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INTISARI 

Terpapar senjata api M16 dapat menyebabkan trauma akustik sehingga 

menggagu pendengaran. Suara yang keras dan paparan lama menyebabkan 

kerusakan pada reseptor pendengaran corti di telinga dalam. Efek atau akibat yang 

ditimbulkan berupa sulitnya berkomunikasi antar sesama prajurit bahkan keluarga 

sehingga kinerja prajurit terganggu. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

hubungan lama paparan senjata api M16 dengan trauma akustik. 

Penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional yang 

dilakukan pada prajurit TNI-AD Kodim 0715 Kendal. Pengambilan data sampel 

menggunakan kuesioner dan untuk mengetahui adanya trauma akustik dilakukan 

pemeriksaan audiometri. Pengujian hipotesis digunakan analisis chi square 

dilanjut dengan uji koefisien kontingensi. 

Hasil penelitian ini dari 42 orang yang telah terpapar senjata api M16 < 10 

tahun  yang mengalami trauma trauma akustik 11,9 %, tidak mengalami trauma 

akustik 28,6 %, prajurit dan yang terpapar senjata api M16 ≥ 10 tahun mengalami 

trauma akustik 45,2 %, tidak mengalami trauma akustik 14,3 %, hasil analisis chi 

square menunjukan ada hubungan lama paparan senjata api M16 dengan trauma 

akustik (chi square = 0,003, koefisien kontingensi = 0,419). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan 

antara lama paparan senjata api M16 dengan trauma akustik dengan tingkat 

hubungan yang sedang. 

 

Kata kunci: Lama paparan senjata api M16, Trauma akustik, TNI-AD Kodim 

0715 Kendal. 


